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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

 Pemilihan Umum identik dengan masalah terkait politik dan pergantian 

pemimpin didalamnya, Indonesia  salah satu negara yang melakukan pemilu untuk 

menentukan seorang pemimpin didalam negaranya bisa disebut dengan negara yang  

menganut sistem demokratis didalamnya. Demokratis disini berarti negara memberikan 

ruang kebebasan rakyat didalam mengemukakan pendapat siapa pemimpin terbaik 

menurut rakyat secara individu dan tidak ada paksaan didalam melangsungkan pemilu. 

Pemilihan yang dilakukan secara umum, jujur, bebas, dan adil.   Pada sebuah negara 

demokratis pemilihan umum adalah pilar utama dari serangkaian proses  kehendak 

rakyat dan juga sebagai pengimplementasi dari kedaulatan rakyat, karena kedaulatan 

terletak pada rakyat tetapi rakyat tidak bisa memerintah secara langsung.  

Tolak ukur negara demokratis dapat diukur dengan seberapa banyak negara 

melibatkan rakyat didalam perencanaan dan pelaksanaan pemilihan umum. Berdasarkan 

hal tersebut kepedulian serta partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan serangkaian 

pemilihan sangat berpengaruh karena tidak hanya untuk mempengaruhi jalannya 

pemerintah juga menjadi sebuah tolak ukur keberhasilan Komisi Pemilihan Umum 

didalam menjalankan tugas dan fungsi didalam negara.  

Pada saat dilangsungkannya pemilihan umum pada tahun 2019 lalu pihak KPU 

Kota Prabumulih menyatakan bahwa masalah terkait pemutakhiran kerap kali muncul 

pada saat pemilihan, dan masalah yang terjadi selalu sama tetap pada tidak terdaftarnya 

pemilih pada daftar pemilih tetap, masyarakat menyatakan mengapa tidak melakukan 

pemutakhiran karena tidak mengetahui adanya pemutakhiran daftar pemilih 

berkelanjutan, dan kapan pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan dilakukan, 

pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan dilakukan apabila; belum terdaftar sebagai 

pemilih, sudah berusia 17 tahun, pindah domisili, terdapat anggota keluarga yang 

meninggal dunia. Berdasarkan hal tersebut, untuk bisa meningkatkan kepedulian 

masyarakat Kota Prabumulih terhadap pemuatakhiran daftar pemilih berkelanjutan 
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diperlukannya sebuah startegi komunikasi KPU dalam meningkatkan kepedulian 

mayarak terhadap pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan, seperti dengan melakukan 

sosialisasi dan kegiatan terkait pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan agar 

masyarakat mengetahui dan ikut serta dalam pelaksanaan pemutakhiran, dalam hal ini 

pihak KPU tidak bisa menyelesaikan masalah yang terjadi pada pemilihan apabila 

masyarakat tidak langsung ikut serta didalamnya, untuk mendapatkan hasil yang bagus 

masyarakat sangat dibutuhkan andilnya didalam melakukan program tahapan 

pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan yang dilaksanakan oleh pihak KPU Kota 

Prabumulih.  

Permasalahan tersebut KPU RI akhirnya mencetuskan sebuah program baru 

dengan harapan membuat pemilihan selanjutnya lebih baik lagi dan mengurangi 

masalah terkait pemutakhiran, program baru yang dibuat oleh KPU RI yaitu 

pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan yang dimana pemutakhiran daftar pemilih 

tidak hanya dilakukan pada saat akan menjelang pemilihan umum atau pilkada, akan 

tetapi pada tiap bulan akan dilakukan pemutakhiran, melakukan pemutakhiran daftar 

pemilih berkelanjutan apabila; sudah berusia 17 tahun, ada anggota keluarga yang 

meninggal dunia, pindah domisili, penisiun dari TNI/POLRI dan lain sebagainya.  

 
Tabel 1.1 

Rekaptulasi pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan  
periode Januari-Mei 2021 

No. Periode Persentase 

1. Januari 67.2% 

2. Februari 67.17% 

3. Maret 67.33% 

4. April 67.34% 

5. Mei 67.25% 

Sumber : KPU Kota Prabumulih. 2021 
 

Berdasarkan tabel diatas, Prabumulih dengan jumlah penduduk sekitar 200.000 

jiwa terdapat 134.048 yang telah melakukan pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan 
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pada periode Januari 2021 dari data tersebut menunjukkan 67.2% yang melakukan 

pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan, pada periode Februari 2021 terdapat 

134.336 jiwa  yang telah melakukan pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan dengan 

persentase 67.17%, pada periode Maret 2021 134.659 yang telah melakukan 

pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan  dengan persentase 67.33%, pada periode 

April 2021 134.676 jiwa yang telah melakukan pemutakhiran daftar pemilih 

berkelanjutan dengan persentase 67.34%, dan pada periode Mei 2021 hanya 134.499 

yang telah melakukan pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan dengan persentase 

67.25%  (KPU Kota Prabumulih, 2021). Dari data tersebut menunjukkan mencapai 67. 

22%  penduduk Prabumulih yang sudah melakukan pemutakhiran daftar pemilih 

berkelanjutan pada periode Januari-Mei 2021. 

Belum keseluruhan masyarakat yang melakukan pemutakhiran daftar pemilih dan 

tidak semua masyarakat mengetahui pemutakhiran daftar pemilih merupakan komponen 

yang penting dilakukan dalam pelaksanaan pemilu atau pilkada, sehingga 

mengakibatkan partisipasi pemilu kurang optimal sehingga diperlukan strategi 

komunikasi oleh pihak KPU kepada masyarakat untuk meningkatkan kepedulian 

masyarakat mengenai pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan. Strategi komunikasi 

juga memiliki peranan yang penting dalam rangka mencapai tujuan komunikasi dengan 

melalui strategi komunikasi dapat membuat komunikasi menjadi lebih efektif dan 

efisien serta menemukan jalan tercepat dan paling tepat dalam mencapai tujuan 

komunikasi. 

Adapun hal-hal yang menjadi alasan peneliti dalam mengambil judul dan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.1.1 Banyaknya Data KTP Ganda di Kota Prabumulih 

KTP adalah identitas yang resmi untuk seorang warga negara oleh  karena itu 

keabsahan dari suatu data diri merupakan hal yang penting. E-KTP wajib untuk dimiliki 

oleh setiap warga negara Indonesia atau WNI dan warga negara asing yang mempunyai 

izin tinggal tetap (ITAP) yang sudah berusia 17 tahun dan juga sudah kawin atau juga 

pernah kawin. Sesuai UU Nomor 23 Tahun 2006 tentang administratsi kependudukan, 
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pada pasal 64 ayat 7 dinyatakan bahwa KTP elektronik untuk warga negara Indonesia 

itu  berlaku untuk seumur hidup.  

Berdasarkan penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan peneliti, pada KPU 

Kota Prabumulih menyatakan bahwasannya, masih banyak masyarakat Kota 

Prabumulih yang memiliki KTP ganda atau mempunyai catatan data kependudukan 

yang tidak sinkron diantara keduanya, seperti pada KTP pertama memiliki domisili 

Prabumulih Timur tetapi pada KTP satunya lagi berdomisili Prabumulih Barat, 

berdasarkan hal tersebut banyak masyarakat yang membuat KTP berdasarkan 

kepentingan hal tersebuta akan membuat membengkaknya dan bertambahnya catatan 

penduduk pada pertumbuhan penduduk Indonesia yang disebebakn oleh banyaknya 

masyarakat memiliki KTP berdata ganda dan keduanya masih aktif. Maka dari itu 

pemutakhiran data perlu dilakukan tidak hanya untuk memenuhi data pemilihan tetapi 

juga membuat negara Indonesia menjadi satu data yang valid dan akurat dan tidak ada 

lagi masyarakat yang memiliki identitas ganda.  

 Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia (KPU RI) dihadapkan pada 

sekelumit permasalahan pada daftar pemilih permasalahan pada daftar pemilih kerap 

kali muncul selama proses pemungutan suara dan pada proses pemutakhiran data 

pemilih. Pada proses pemutakhiran data pemilih permasalahan yang selalu terjadi 

diantaranya: a). masih banyak ditemukan pemilih yang memenuhi syarat tetapi tidak 

terdaftar pemilih, hal tersebut terjadi karena tidak sinkronnya data yang diberikan oleh 

pihak dukcapil atau RT setempat kepada KPU dengan data yang dilaporkan oleh 

masyarakat pada saat akan memilih, contoh karena sebelumnya ia baru pindah dari 

alamat awal ke alamat yang sekarang dan tidak melakukan pembaharuan data atau lapor 

kepada kelurahan dan RT setempat, yang dimana data dari alamat sebelumnya sudah 

dicoret karena sudah pindah, tetapi data pada alamat baru belum terdaftar karena tidak 

melakukan pemutakhiran, akibatnya tidak terdaftar sebagai pemilih padahal sudah 

memenuhi syarat, tapi karna data didua tempat tidak sinkron membuat tidak terdaftar b). 

pemilih yang tidak jelas keberadaannya, pada permasalahan ini terjadi karna banyaknya 

masyarakat yang pindah domisili tapi tidak melaporkan kepindahannya pada RT dan 

kelurahan setempat, akibatnya pada saat pemilihan namanya terdaftar tapi tidak ada 
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orangnya alias tidak tau keberadaannya dimana karena tidak melakukan prosedur terkait 

perpindahannya.  

Permasalahan diatas terjadi karena masih banyaknya masyarakat Kota Prabumulih 

yang belum melakukan pemutakhiran data baik kepada pihak KPU ataupun Dukcapil 

setempat, oleh sebab itu pada saat menjelang pemilihan masalah terkait daftar pemilih 

selalu muncul, permasalahan inilah yang membuat KPU RI mencetuskan program 

pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan, jika sebelumnya KPU 

mengimplemnetasikan program pemutakhiran data pemilih yang dimana proses 

pemutakhiran hanya dilakukan apabila akan dilaksanakannya pemilihan atau pemilu 

saja, tapi sekarang KPU melakukan pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan per tiap 

bulannya di KPU Kota, untuk mengantisipasi  tidak sinkronnya data dan upaya untuk 

memelihara data sebagai daftar pemilih nantinya. Didalam hal ini KPU sangat 

membutuhkan partisipasi masyarakat didalam menjalannkan programnya dan tidak 

hanya menunggu mendapatkan data dari pihak dukcapil saja, karena kenyataannya 

masyarakat pun sering lalai terhadap data kependudukan. Tidak hanya membutuhkan 

partisipasi masyarakat didalam pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan tapi juga 

membutuhkan arahan dan sosialisasi lebih banyak lagi dari pihak KPU terkait 

pemutakhiran, karena dengan tidak tahunya masyarakat mengenai pemutakhiran ini 

jelas karena sosialisasi dari pihak KPU Kota Prabumulih kepada masyarakat terkait 

melakukan pemutakhiran, pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan akan lebih mudah 

dijangkau oleh masyarakat apabila secara keseluruhan sudah beritahukan kepada 

masyarakat. 

Berikut data pemilih berkelanjutan yang sudah melakukan pemutakhiran:  
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Tabel 1.2 
Data Pemilih berkelanjutan periode Triwulan I Tahun 2021 Per Kecamatan 

No. Nama Kecamatan 
Jumlah Kel/ 

Desa 

Jumlah Pemilih 

L P L+P 

1. Prabumulih Barat 6 11.261 11.736 22.997 

2. Prabumulih Selatan 4 7.409 7.443 14.852 

3. Prabumulih Timur 8 24.239 25.259 49.494 

4. Prabumulih Utara 5 11.581 11.886 23.467 

5. Rambang Kapak Tengah 9 4.577 4.623 9.200 

6. Cambai 5 7.227 7.418 14.645 

 TOTAL 37 66.294 68.365 134.659     

Sumber : KPU Kota Prabumulih, 2021 
 

Berdasarkan dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah pemilih Bulan Maret Tahun 

2021 Kota Prabumulih sebanyak 134.659 dengan rincian jumlah laki-laki 66.294 dan 

pemilih perempuan 68.365. Jika dibandingkan dengan periode bulan Februari Tahun 

2021, terdapat penambahan data sebanyak 323 pemilih. 

 

1.1.2 Pengaruh Faktor sosial Ekonomi terhadap Partisipasi Pemilihan Umum 

Pada Masyarakat Kota Prabumulih 

Partisipasi Politik adalah bentuk dari sebuah demokrasi yang merupakan 

mekanisme dari sebuah sistem pemerintahan pada suatu negara yang sifatnya demokrasi 

yang berupaya mewujudkan kedaulatan rakyat mencapai kesejahteraan pada pemilu 

tahun 2019 Kota Prabumulih memiliki total pemilih yang terdaftar pada DPT atau 

Daftar Pemilih tetap sebanyak 113. 191 jiwa dengan penggunaan hak suara sebanyak 

100.691 jiwa dapat disimpulkan bahwasannya terdapat 30.500 masyarakat atau 20,71% 

yang tidak menggunakan hak suaranya. Beradasrkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terhadap masyarakat Kota Prabumulih yang tidak berpartisipasi pada kegiatan 

pemilihan yang dilaksanakan oleh KPU Kota Prabummulih adalah masyarakat Kota 
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Prabumulih terjebak pada rutinitas ekonomi yang membuat pilihan untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan politik tidak perlu, hal tersebut mengakibatkan masyarakat tidak 

mengerti politik yang akhirnya akan membuat enggan untuk dalam pemilihian. 

Beradasrkan hal tersebut perlu dilakukan strategi komunikasi oleh KPU Kota 

Prabumulih untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dan kepedulian masyarakat 

terhadap kegiatan yang diselenggarakan KPU untuk pelaksanaan pilkada dan pemilu. 

 KPU Kota Prabumulih, menyatakan bahwa pemutakhiran daftar pemilih tidak 

bisa hanya mengandalakan data dari dukcapil saja, akan lebih bagus dan aktual apabila 

masyarakat yang langsung melaporkan dirinya sendiri atau keluarganya pada pihak 

KPU juga pada dukcapil mengenai update data kependudukan mereka, guna 

memelihara data secara aktual. Masyarakat yang pindah domisili, sudah berusia 17 

tahun, sudah meninggal, dan sebagainya juga terkadang tidak langsung melaporkan hal 

tersebut pada pihak dukcapil setempat, hal itu membuat data yang diserahkan oleh pihak 

dukcapil pada KPU tidak sinkron dengan apa yang dilaporkan masyarakat pada saat 

menjelang pemilihan dan menyebabkan permasalahan pada daftar pemilih. Terjadinya 

hal tersebut karena kurangnya partisipasi langsung dari masyarakat dan kepedulian 

masyarakat terhadap pentingnya melakukan pemutakhiran dengan cepat karena data 

kependudukan merupakan suatu hal yang bersifat dinamis dan selalu terjadi perubahan 

didalamnya.  

Adanya tahapan pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan ini, akan 

mengantisipasi masalah terkait tidak terdaftarnya nama pada daftar pemilih, karena 

pihak KPU sudah melakukan pemutakhiran pada tiap bulannya dan tidak lagi 

melakukan pemutakhiran pada saat menjelang pemilu dan pilkada saja, hal ini akan 

membuat sebuah daftar pemilih yang lebih berkualitas dan aktual untuk kedepannya.  

 

1.1.3 Daftar Pemilih Tetap pada pemilihan  

Setiap masa pemilu tiba, permasalahan yang terjadi  didalam penyelenggaraan 

pemilihan dari tahun ke tahun selalu mengalami perbedaan, tetapi tidak dengan 

permasalahan daftar pemilih pada pemilihan. Permasalahan pada daftar pemilih selalu 

muncul didalam proses pemilihan pada saat akan dilaksanakannya pemungutan suara. 
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Untuk bisa mengantisipasi dan mengurangi permasalahan pada daftar pemilih perlu 

pelaksanaan dan penyiapan yang matang salah satu cara agar bisa mengurangi 

permasalahan tersebut dengan melakukan pemutakhiran pada data guna untuk 

memelihara data secara faktual. Selain itu penyiapan dan kesiapan sumber daya dan 

media juga sebagai tumpuan awal didalam melaksanakan pemutakhiran kepada 

masyarakat, hal itu menjadi perlu untuk diperhatikan mengingat pada saat proses 

pemutakhiran data pemilih sebagian sering ditemukan dilapangan tentang ketidaksiapan 

petugas pemutakhiran dari pihak KPU, kurangnya sosialisasi dari pihak KPU kepada 

masyarakat mengenai pentingnya melakukan pemutakhiran apabila pindah domisili, 

sudah berusia 17 tahun, ada anggota keluarga yang meninggal dunia, dan sebagainya. 

Berdasarkan hal tersebut, didalam  menjalankan program pemutakhiran daftar 

pemilih, tidak hanya dibutuhkan kepedulian serta partisipasi masyarakat didalamnya, 

akan tetapi untuk pihak KPU juga diperlukan untuk terus menghimbau kepada 

masyarakat secara berulang, mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai 

pemutakhiran, apabila dari pihak KPU melakukan komunikasi secara berulang dan terus 

menerus kepada masyarakat terhadap pemutakhiran, akan mendapatkan feedback dan 

antusias yang baik juga dari masyarakat karena dengan hal itu masyarakat menjadi tau 

dan mengerti apa yang seharusnya dilakukan untuk bisa menjadi pemilih dan terdaftar 

sebagai surat suara sah dan berkualitas didalam pemilihan. 

Permasalahan tentang daftar pemilih selalu muncul selama proses pemungutan 

suara dan pada proses pemutakhiran data pemilih. Pada proses pemutakhiran daftar 

pemilih permasalahan yang selalu terjadi diantaranya :  

a. Masih banyak ditemukan pemilih yang memenuhi syarat tetapi tercecer tidak 

terdaftar sebagai data pemilih 

b. Pemilih yang tidak memenuhi syarat tetapi terdaftar seterbagai data pemilih 

c. Pemilih yang tidak jelas keberadaannya 

d. Pemilih tercatat ganda 

e. Data Kependudukan Pemilih yang tidak lengkap . (Bawaslu, 2019) 
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Tabel 1.3 
Daftar Pemilih Tetap Pemilu tahun 2019 

No. Nama Kecamatan Jumlah TPS 
Jumlah Pemilih 

L P L+P 

1. Prabumulih Timur 247 23.494 24.536  48.030 

2. Prabumulih Barat 115 11.020  11.531   22.551 

3. Cambai 64 7.044    7.243  14.287 

4. Rambang Kapak Tengah 45 4.488    4.521    9.009 

5. Prabumulih Utara 129 11.280  11.564  22.844 

6. Prabumulih Selatan 72 7.210    7.260  14.470 

 TOTAL 672 64.536  66.655 131.191 

Sumber : KPU Kota Prabumulih 

Berdasarkan dari tabel diatas jumlah penduduk Kota Prabumulih yang terdaftar 

sebagai daftar pemilih tetap sebanyak 131.191 penduduk, jika di persentase dengan 

seluruh jumlah penduduk Kota Prabumulih yang terdaftar sebagai DPT sebesar 65.60%  

salah satu penyebab tidak terdaftar pada DPT (daftar pemilih tetap) karna tidak 

melakukan prose pemutakhiran daftar pemilu berkelanjutan. 

Melalui data-data dari KPU Kota Prabumulih ini, dapat disimpulkan bahwa 

kurangnya kepedulian masyarakat serta partsipasi masyarakat terhadap pemutakhiran 

daftar pemilih, hal itu berimplikasi pada bagaimana KPU Kota Prabumulih dalam 

memaksimalkan strategi komunikasi terhadap pemutakhiran daftar pemilih. Meski 

demikian, dengan adanya program baru KPU yakni Pemutakhiran daftar pemilih 

berkelanjutan ini guna untuk mengoptimalkan partisipasi pemilu pada saat pemilihan 

selanjutnya juga mengurangi permasalahan daftar pemilih pada saat pemilihan, dalam 

hal ini sangat dibutuhkannya kepedulian serta partisipasi masyarakat Kota Prabumulih 

didalam melakukan pemutakhiran untuk mewujudkan pemilihan yang sukses serta 

berintegritas pada pemilihan selanjutnya. 
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Oleh karena itu dengan adanya startegi komunikasi oleh pihak KPU kepada 

masyarakat, dapat meningkatkan kepedulian masyarakat mengenai pemutakhiran daftar 

pemilih berkelanjutan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

     Dari latar belakang masalah diatas, dirumuskan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana strategi komunikasi KPU dalam meningkatkan kepedulian masyarakat 

terhadap pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui strategi komunikasi KPU dalam meningkatkan kepedulian 

masyarakat terhadap pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini sebagai masukan dan sumbangsih 

dalam kajian Ilmu Komunikasi khususnya yang berkaitan langsung dengan 

strategi komunikasi KPU dalam meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap 

pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan dan juga memberikan informasi teoritis 

bagi penelitian lain dan memantik diadakannya oenelitian lanjutan serta 

pengembangan teori.  

2. Manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah hasil dari penelitian ini bagi 

pihak KPU bisa diharapkan bisa meningkatkan kepedulian masyarakat kota 

prabumulih terhadap pemutakhiran daftar pemilih berkelanjutan. 
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